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PENGARUH PUPUK NKP* TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
BAWANG MERAH

Al. Budijono, Abu dan F. Kasijadi

ABSTRAK

Dengan penambahan unsur hara melalui pemupukan, produksi tanaman diharapkan dapat diperoleh
secara optimal baik kualitas maupun kuantitas. Pupuk yang digunakan harus bersifat efektif dan efisien.
Untuk mengetahui pengaruh dan manfaat pupuk NPK* terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah,
telah dilaksanakan percobaan pemupukan di Karangploso Kabupaten Malang pada musim kemarau 1998.
Percobaan dilaksanakan pada tanah jenis regosol (500 dpl) dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok yang diulang 3 kali. Perlakuan percobaan terdiri dari 6 tingkat dosis pupuk NPK*, 3 tingkat dosis
gabungan pupuk NPK + Urea + ZA + KCI, 2 tingkat dosis tanpa NPK dan 1 tingkat dosis rekomendasi
pemupukan tanaman bawang merah. Hasil penelitian menunjukan bahwa dosis pemupukan NPK*
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Hasil bawang merah tertinggi yang
diperoleh dengan menggunakan pupuk tunggal NPK* adalah dosis tertinggi sebesar 900 kg/ha yang
menghasilkan 9,43 t/ha umbi kering tetapi hasilnya masih dibawah pemupukan dosis rekomendasi (200 kg
Urea + 500 kg ZA + 200 kg SP-36 + 175 kg KCl/ha). Dengan pemupukan 200 kg Urea + 200 kg ZA + 100
kg SP-36 + 50 kg KCI + 800 kg NPK*/ha, hasil bawang merah dapat ditingkatkan menjadi 10,98 t/ha umbi
kering.

Kata Kunci: Pupuk NPK, bawang merah, pertumbuhan, hasil

ABSTRACT

Application of nutrient and its method hopped to improve the yield, both its quality and quantity if. It is used
effectively and efficiently To know the effect on the use of NPK* to the growth and yield of shallot, an
experiment was conducted at Karangploso, Malang in dry season 1998. Research was done on regosol
soil (500 a.s.l) using a randomized block design, with 3 replications. Treatments consisted of 6 levels of
NPK * appplication , 3 levels of NPK + Urea + ZA + KClI, 2 level without NPK* treatment, and 1 level of
recommended fertilization. Result showed that NPK application affected the growh and yield of shallot.
The highest yield showed by the highest level of NPK* aplication of 900 kg/ha which was resulted 9.43 t/ha
of dried bulb, but in fact it was still below the yield of recommended dosage (200 kg of Urea + 500 kg of ZA
+ 200 kg of SP-36).

Key Words: NPK fertilizer, Shallot, growth, yield

Upaya untuk mencukupi kebutuhan unsur
hara makro bagi tanaman bawang merah dapat
dipenuhi dengan menggunakan pupuk organik
seperti ZA, Urea, TSP dan KCI, sedangkan untuk
memenuhi unsur mikro dengan pemberian pupuk
pelengkap yang tersedia dipasaran. Penggunaan
dosis pupuk yang dianjurkan untuk tanaman bawang
merah pada tanah-tanah yang produktif yaitu 200 kg
N + 90 kg P-O5 + 100 kg K-O/ha (Gunadi dan

PENDAHULUAN

Salah satu usaha peningkatan intensifikasi
usahatani bawang merah adalah dengan melakukan
pemupukan berimbang. Pemupukan yang tidak
berimbang seperti pemupukan N yang dilakukan
secara terus menerus dapat merangsang kekahatan
unsur hara yang lain seperti unsur hara P,K, S dan
unsur hara mikro. Pada tanah yang ditanami secara

intensif dan dipupuk berat dengan menggunakan Al-Budijono dkk., Pengaruh Pupuk NPK*Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Baw:
hara makro dapat menimbulkan kekurangan unsur - -
hara mikro (Soepardi, 1983). Beberapa pupuk daun yang mengandung

unsur hara makro dan mikro seperti N, Mg, Ca, P,
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Mn, Cu, B, Fe, K dan Co yang diberikan sebanyak 4
kali dengan dosis 3 ml/l air dapat meningkatkan hasil
umbi bawang merah ( Sutapraja , Sumarna, 1995).

Salah satu produk yang mengandung unsur
hara N,P, K dan Mg yang perlu diuji coba pada
tanaman bawang merah adalah pupuk NPK *.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
pupuk NPK* terhadap pertumbuhan dan hasil
bawang merah.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan pada lahan sawah di
desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten
Malang, jenis tanah regosol pada ketinggian (500 m
dpl) dengan tipe iklim C3 pada bulan Oktober sampai
Desember 1998. Secara umum tingkat kesuburan
tanah pada lahan percobaan tergolong sedang
(Tabel 1).

Tabel 1. Hasil analisa tanah sebelum dilakukan
penelitian dilokasi Ngijo Karangploso

Malang, 1998.
No Jenis tanah Kadar

1 pH-H20 6,00

pH-KCI 5,55
2. C. Organik (%) 3,37
3. PN-Total (%) 0,20
4. P205 —Bry | (ppm) 35,68
5. K20 (me/100 gr) 20,15
6. Na (me/100 gr) 0,79
7. Ca (me/100 gr) 2,48
8. Mg (me/100 gr) 3,41
9. KTk (me/100 gr) 24,48
10. Tekstur :

Pasir (%) 9

Debu (%) 48

Liat (%) 50

Klas tekstur Liat berdebu

Pupuk vyang dikaji adalah pupuk NPK
Rajawali yang mengandung unsur makro sepetti
pada (Tabel 2).

Percobaan dilaksanakan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 12 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali
ulangan. Adapun perlakuannya dengan menggu-
nakan 6 tingkat dosis pupuk NPK* yaitu 400, 500,

600, 700, 800 dan 900 kg/ha dan 3 tingkat gabungan
pupuk NPK* + Urea + ZA + KCI, 2 tingkat dosis
pupuk tanpa NPK serta 1 tingkat dosis rekomendasi.
Perlakuan pemupukan tersebut disajikan pada (Tabel
3).

Tabel 2. Kandungan hara pada pupuk NPK
Rajawali berdasarkan hasil analisa 1998.

No Unsur hara Kandungan (%)
1 N 7,21
2 P205 1,38
3. K20 4,00
4 MgO 6,85

Pupuk diberikan pada tanaman saat berumur
15,30 dan 45 hari setelah tanam, tiap pemberian 1/3
dosis. Penyiapan lahan, tanah diolah secara intensif
sampai gembur, pembuatan saluran pembuangan air
disekeliing lahan dengan kedalaman 40 cm,
bedengan dibuat dengan ukuran 5 m x 1 m. Sebelum
tanam tanah disemprot dengan herbisida pratumbuh
Goal. Pengairan dilakukan dengan cara dileb dan
penyiraman.

Benih yang ditanam varietas Philipina yang
telah disimpan selama 2 bulan, benih dipilih yang
seragam, ujungnya dipotong 1/3 bagian, sebelum
ditanam  umbi  bibit  diperlakukan  dengan
mencelupkan kedalam larutan Dithane M-45. Jarak
tanam dengan menggunakan ukuran 20 cm x 20 cm.
Penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur
15 dan 30 hari setelah tanam (hst). Pengendalian
hama dan penyakit dilakukan dengan penyemprotan
2 kali seminggu dan bila serangan hama dan
penyakit melebihi ambang kendali dilakukan
penyemprotan 3 kali seminggu. Pemanenan
dilakukan bila daun telah rebah pada saat tanaman
berumur 70 hari dan hasil tanaman diikat dan
digantung di para-para .

Parameter respon pemupukan yang diamati
meliputi; tinggi tanaman, pada saat umur 15,30 dan
45 hari setelan tanam, jumlah umbi basah per
rumpun, bobot umbi kering per rumpun, dan produksi
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umbi basah dan kering. Data dianalisis
menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT).

Tabel 3. Perlakuan pemupukan pada bawang
merah, Malang 1998.

Perlakuan Macam pupuk (kg/ha)
Urea ZA SP-36 KCI NPK*
1. 200 |500 200 175 0
2. 200 0 0 0 0
3. 0 0 0 0 400
4. 0 0 0 0 500
5. 0 0 0 0 600
6. 0 0 0 0 700
7. 0 0 0 0 800
8. 0 0 0 0 900
9. 200 |200 0 0 0
10. 200 |200 100 50 600
11. 200 |200 100 50 700
12. 200 |200 100 50 800

paling tinggi, tetapi tidak berbeda nyata terhadap
pemupukan perlakuan lainnya. Kecuali perlakuan
pemupukan 3. Tingkat pertumbuhan paling rendah
pada pemupukan dengan perlakuan 3 (400 kg
NPK/ha). Hal ini disebabkan karena unsur N pada
perlakuan (3) paling rendah, sekitar 29 kg N/ha.
Unsur N merupakan bagian integral asam amino
yang digunakan sebagai bahan utama protein bagi
tanaman yang diserap oleh akar untuk pertumbuhan
tanaman (Soepardi, 1983). Oleh karena itu tampak
bahwa tanaman vyang diberi pupuk yang
mengandung hara N semakin tinggi cenderung
memberikan respon bertambahnya tinggi tanaman.

Tabel 4. Pengaruh pemupukan terhadap tinggi
tanaman bawang merah di Malang, 1998.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pertumbuhan Vegetatif

Dosis pemupukan N, P, dan K baik yang
berasal dari Urea, ZA, SP-36, KCl maupun NPK*
tidak berpengaruh nyata pada tingkat pertumbuhan
tinggi tanaman bawang merah umur 15 hari setelah
tanam, tetapi berpengaruh nyata pada pertumbuhan
tanaman bawang merah pada umur 30 dan 45 hari
setelah tanam (Tabel 4).

Tidak berpengaruhnya dosis pemupukan
NPK terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bawang
merah hingga umur 15 hari setelah tanam, diduga
karena tanaman bawang merah hingga umur 15 hari
setelah tanam pertumbuhannya masih ditunjang oleh
ketersediaan hara dari umbi bibit serta akar tanaman
belum mampu menyerap hara dalam tanah secara
optimal. Tinggi tanaman bawang merah pada saat
umur 15 hari setelah tanam berkisar 20,6 cm hingga
22,5cm.

Pada saat tanaman berumur 30 hari dari
tanam dosis pupuk berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman bawang merah. Tingkat
pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah dengan
pemupukan berdasarkan rekomendasi (perlakuan 1)

Tinggi tanaman (cm)
Perlakuan
15 hst 30 hst 45 hst

1 2150a 3R247a 38,00a

2. 21,90 a 31,60 abc 35,22 ab

3. 2255a 28,03¢ 29,64 ¢

4. 20,63 a 28,40 abc 33,44 bc

5. 20,95a 29,57 abc 35,33 ab

6. 21,48a 31,67 abc 37,89a

7. 21,00 a 30,67 abc 34,21ab

8. 2197 a 31,30 abc 37,49 a

9. 22,18a 29,29 abc 35,94 ab

10. 22,55a 31,57 abc 37,65a

11. 2191a 31,07 abc 37,69a

12. 2,38a 32,13 ab 3891a
KK (%) 6,14 7,75 6,59
BNT (5%) 2,26 4,03 4,02

Keterangan = angka-angka sekolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNT 5%; hst: hari setelah tanam

Pada umur 45 hari setelah tanam
pertumbuhan tingi tanaman bawang merah pada
perlakuan (12) paling tinggi (38,91 cm), sedangkan
tanaman pada perlakuan (3) paling rendah (29,64
cm), tampak bahwa bertambahnya dosis
pemupukkan N baik bersumber dari Urea, ZA atau
NPK* berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman bawang merah. Hal ini menunjukkan bahwa
hara N yang berasal dari pupuk NPK' dapat
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mensubtitusi hara N dari Urea dan ZA untuk
pertumbuhan tanaman bawang merah.

2. Pertumbuhan Generatif

Dosis pemupukan N, P, dan K yang berasal
dari pupuk NPK* berpengaruh terhadap peningkatan
jumlah umbi per rumpun, bobot umbi per rumpun dan
hasil bawang merah (Tabel 5).

Jumlah umbi per rumpun pada tanaman
bawang merah yang dipupuk NPK* dengan dosis
paling rendah (perlakuan 3) adalah paling rendah,
dan meningkat mengikuti peningkatan dosis pupuk
NPK* yang diberikan. Pemupukan NPK* dengan
dosis 800-900 kg/ha (perlakuan 7 dan 8) dapat
meningkatkan sekitar 25% jumlah umbi per rumpun
dibandingkan  pemupukan dosis 400 kg/ha
(perlakuan 3). Walaupun demikian, jumlah umbi per
rumpun bawang merah yang dipupuk 900 kg/ha
NPK* tidak berbeda dengan yang dipupuk 200 kg/ha
Urea. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah umbi per
rumpun ditentukan oleh besarnya dosis pemupukan
N.

Dosis pemupukan NPK* berpengaruh
terhadap hasil bawang merah. Terdapat
kecenderungan bahwa semakin tinggi dosis pupuk
NPK* yang diberikan, semakin tinggi hasilnya baik
dalam bentuk umbi basah maupun umbi kering.
Pemupukan NPK* dosis 900 kg/ha (perlakuan 8)
memberikan hasil umbi kering 9,43 t/ha atau
meningkat  sekitar 34%  dibandingkan  hasil
pemupukkan dosis 400 kg/ha sekitar 7,04 t/hha. Akan
tetapi hasil dari pemupukan NPK* dosis 900 kg/ha
tersebut masih lebih rendah apabila dibandingkan
dengan hasil dari pemupukan dosis anjuran (200 kg
Urea + 500 kg ZA + 200 kg SP-36 + 175 kg KCl/ha)
sebesar 9,71 t/hha umbi kering. Hal ini dikarenakan
kandungan hara NPK* 900 kg yang setara 65 kg N+
12, 4 kg P205 + 36 kg K20, masih dibawah dosis
anjuran sebesar 200 kg N + 90 kg P-05 + 200 kg
K20.

Dosis pemupukan N berpengaruh terhadap
hasil bawang merah baik dalam bentuk umbi basah
maupun hasil umbi kering. Hasil umbi kering bawang

merah yang dipupuk 200 kg Urea+ 200 kg ZA/ha
(setara 132 kg N/ha) sebesar 7,75 t/ha lebih tinggi
dibandingkan  hasil yang diperoleh dengan
pemupukan 200 kg Urea/ha (setara 90 kg N/ha)
sebesar 6,68 t/ha. Hasil bawang merah yang
diperoleh dengan pemupukan 200 kg Urea+ 200 kg
ZA/ha tersebut masih lebih rendah bila dibandingkan
dengan hasil bawang merah yang dipupuk NPK*
dosis 900 kg/ha (setara 65 kg N + 12,42 kg P205 +
36 kg K20). Hal ini menunjukkan bahwa walaupun
pemberian pupuk N cukup tinggi tetapi tanpa diikuti
dengan pemberian pupuk P dan K, produksi bawang
merah yang dihasilkan belum bisa optimal.

Tabel 5. Pengaruh dosis pemupukan NPK Rajawali

terhadap pertumbuhan generatif bawang
merah di Malang, 1998.

Perlakuan Jumlah

Berat umbi/rumpun Produksi umbi

umbi/
rumpun
Basah (g) Kering (g) Basah Kering
(t/ha) (t/ha)
1. 6,67 abc | 40,18 b 36,43 ¢ 10,73 abc | 9,71 abc
2. 6,33abc | 25,82 f 23,68 gh 7,429 6,80 g
3. 533c 24,47 f 22,19 h 7,82 fg 7,04 fg
4. 5,67 bc 27,67 ef 25,63 fgh 8,31fg 7,67 ef
5. 6,00 abc | 29,53 def 27,28 fg 8,75 dcf 790e
6. 6,67 abc 33,75 ed 29,73 ef 9,64 cde 8,47 de
7. 6,67 abc | 38,12 bc 34,36 cde 9,77 cd 9,21 cd
8. 6,67 abc | 38,75 bc 34,54 cd 10,22 bc 9,43 c¢c
9. 6,67 abc 32,87 cde 29,89 def 8,52 efg 7,75 ef
10. 7,33 ab 41,06 b 37,35 bc 10,73 abc | 9,53 bc
11. 7,33 ab 47,23 a 42,80 a 11,32 ab 10,25 ab
12. 7,67 a 47,33 a 42,00 ab 11,67 a 10,98 a
KK (%) 15,25 9,96 7,26 7,26 5,53
BNT (5%) 1,70 5,99 4,81 1,17 0,82

Keterangan = angka-angka sekolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNT 5%.

Pemupukan dengan dosis pupuk 200 kg
Urea + 200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 50 kg KCI + 800
kg NPK*/ha memberikan hasil umbi kering bawang
merah paling tinggi yaitu 10,98 t/ha. Sedangkan
produksi yang dihasilkan pada pemupukkan 200 kg
Urea + 200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 50 kg KCI + 600
kg NPK* tidak berbeda bila dibandingkan hasil
bawang merah dengan pemupukkan 200 kg Urea +
500 kg ZA + 200 kg SP-36 + 175 kg KCl/ha. Hal ini
menunjukkan bahwa bawang merah yang ditanam
pada tanah regosol dengan kesuburan sedang,
pemupukan NPK* dosis 600 kg/ha dapat
mensubtitusi 300 kg ZA + 100 kg Sp-36 + 125 kg
KCI.
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KESIMPULAN

1) Dosis pupuk NPK* berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

2) Pemupukan dengan dosis 200 kg Urea + 200 kg
ZA + 100 kg SP-36 + 50 kg KCI + 800 kg NPK*/ha
memberikan hasil bawang merah/ha paling tinggi.

3) Pada tanah sawah jenis regosol dengan
kesuburan sedang, pemupukan menggunakan
pupuk NPK* dosis 600 kg/ha dapat mensubtitusi
300 kg ZA+ 100 kg SP-36 + 125 kg KCI pada
tanaman bawang merah.
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